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A. Peningkatan Nilai Ekonomi Komoditas Jagung Dalam Presfektif Pendidikan 
Ekonomi Nonformal  
Peningkatan nilai ekonomi komoditas jagung dilakukan melalui pendidikan 
ekonomi nonformal yang dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan 
dan kreativitas agar nilai ekonomi jagung mengalami peningkatan. Kegiatan pendidikan 
ekonomi nonformal dilakukan melalui tahapan: 
Pelatihan ini dilakukan dengan beberapa tahapan kegiatan yang meliputi:   
1. Mempersiapkan Sarana dan Prasarana untuk Kegiatan Praktek Pengolahan 
Jagung 
Pelaksana persiapkan bahan dan peralatan yang dibutuhkan untuk kegiatan 
pengolahan jagung menjadi Ice Cream. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi bahan yang digunakan untuk pembuatan Ice Cream. Bahan yang digunakan dalam 
pembuatan Ice Cream adalah jagung, Whipped Cream atau SP, Susu kental manis putih, 
susu bubuk, gula dan air es. Alat-alat yang digunakan dalam proses pembuatan Ice Cream 
adalah pisau, blender, saringan, panci, pengaduk, kompor, mixser.  
Adapun skema persiapan sarana dan prasarana  untuk kegiatan praktek pengolahan 
jagung dapat di lihat berikut ini : 
  
Gambar 1. Bahan dan Alat Praktek 
 
2. Mempersiapkan Materi Pelatihan 
Dalam kegiatan ini peneliti melakukan kegiatan mempersiapkan dan menyusun 
materi pelatihan, berikut skema materi yang akan diberikan pada peserta pelatihan. 
Mempersiapkan 
sarana dan 
prasarana untuk 
kegiatan praktek 
pengolahn jagung
Alat : 
Pisau, blender, 
saringan, panci, 
pengaduk, kompor, 
mixser. 
Bahan : 
Jagung, SP, air 
es, susu kental 
manis, gula
 
  
Gambar 2. Skema Materi Pelatihan 
 
3. Praktek Pengolahan Jagung Menjadi Ice Cream 
Kegiatan selanjutnya setelah penyampaian materi adalah praktek pelatihan 
pengolahan jagung. Metode yang digunakan adalah metode pembelajaran demonstrasi 
yaitu cara penyajian dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada warga belajar 
suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya maupun 
tiruan, yang sering disertai penjelasan lisan. Metode ini gunakan untuk mendapat gambaran 
yang lebih  jelas tentang hal-hal yang xberhubungan dengan proses mengatur sesuatu, 
proses membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, proses mengerjakan atau 
menggunakannya, komponen-komponen yang membentuk sesuatu, membandingkan suatu 
cara dengan cara lain, dan untuk mengetahui  atau melihat kebenaran sesuatu.  
 
Materi
Pengolahan bahan baku menjadi 
produk jadi
Pengemasan produk
  
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Proses Kegiatan Praktek Pelatihan pengolahan jagung menjadi Ice Cream 
 
  
Gambar 4. Hasil Produk Ice Cream Jagung 
Adapun skema tahapan pembuatan Ice Jagung, dapat dilihat dari gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Pembuatan Ice Cream 
 
Pengolahan Jagung ini dilakukan dengan metode Demonstrasi. Materi yang 
disampaikan pada kegiatan ini antara lain adalah : 
JAGUNG 
 Jus Jagung 
 Homogenkan 
 
Panaskan Hingga 
Mendidih Sambil 
dilakukan 
Pengadukan 
 
Mixser 
Whipper 
dengan Air Es 
  
Susu Kental 
Manis dan 
Gula 
Pengemasan  
 Pembekuan 
Ice Cream Jagung  
 Dalam materi pelatihan pengolahan jagung, dijelaskan tentang diversifikasi 
pengolahan jagung untuk meningkatkan nilai tambah dan nilai jual jagung menjadi Produk 
Ice Cream. Dalam pemaparan materi tersebut dijelaskan secara singkat tentang alat dan 
bahan yang dibutuhkan dalam pengolahan jagung serta cara pengolahan ice cream, yang 
nantinya akan dijelaskan lebih lanjut pada praktek pelatihan pengolahan jagung. 
Pada pemaparan materi pengemasan produk, dijelaskan tentang cara pengemasan 
produk Ice Cream dalam kemasan cup plastic transparan (ukuran 60 ml) dan tutup cup 
plastik serta ditambah dengan sendok kecil. Produk olahan jagung yang telah dikemas 
kemudian dilakukan pemberian label produk dengan menggunakan stiker label. Label 
produk dibuat dengan model yang menarik, agar menarik minat konsumen untuk membeli 
produk tersebut. Label produk bertujuan untuk memberikan informasi tentang produk 
kepada konsumen. Pada label produk yang perlu diperhatikan untuk dicantumkan antara 
lain adalah: Merek Produk; Gambar Kalimat yang menarik perhatian konsumen; Alamat 
produksi/Diproduksi oleh, dan atau contact person. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Label Produk 
  
B. Perbandingan Nilai Tambah Jagung Sebelum dan Sesudah diolah 
Nilai tambah dapat diukur melalui proses pengolahan nilai atau melalui proses 
peningkatan harga. Perhitungan nilai tambah pada jagung dihitung pertongkol. Harga 
bahan baku berupa jagung pertongkolnya yang biasanya di jual dengan harga Rp.500,- 
sampai Rp. 2000,- per tongkolnya. 
Berikut ini gambar perbandingan nilai tambah jagung sebelum dan sesudah diolah. 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Alur Jagung Sebelum Diolah 
Jagung yang sudah dipanen kemudian dijual langsung atau dijual secara pipil 
dengan harga pertongkolnya lima ratus rupiah sampai dua ribu rupiah. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Alur Jagung Setelah Diolah 
 
  
Dari Gambar 7 sebelum diolah masyarakat menjual hasil panennya secara langsung 
atau secara pipil yag dijual dengan harga dua ribu, kini setelah diolah mengalami 
peningkatan dimana nilai jual ketika diolah menjadi Ice Cream. Dua tongkol jagung yang 
biasa dijual dengan harga tigat ribu ketika diolah dengan tambahan bahan sehingga 
menghasilkan Ice Ceram bisa menghasilkan dua lima sampai empat puluh cup Ice Cream. 
Perbandingan Nilai Tambah Jagung Sesudah diolah dapat dilihat sebagai berikut dengan 
menggunakan metode penetapan harga biaya plus (Cost Plus Pricing). 
Dapat disimpulkan bahwa dua tongkol jagung jika dijual secara mentah atau bahan 
baku hanya bernilai Rp. 3000,- (Tiga ribu rupiah) saja, berbanding terbalik  ketika dijual 
dalam bentuk produk jadi yang memilih nilai jual yang jauh lebih tinggi. Jika harga 1 (satu) 
Ice Cream dijual Seharga Rp. 900,- sudah memiliki keuntungan 20%. 
Keterangan 
 
Total Harga (Rp) 
Bahan baku Rp.   3.000,- 
Bahan tambahan :  
Gula Rp.   3.000,- 
Susu Rp.   3.000,- 
SP Rp.   9.000,- 
Biaya tenaga kerja Rp.   1.000,- 
Biaya Lain-lain (Sewa,Penyusutan 
peralatan) 
                  Rp. 11.000,-              + 
Total Rp. 30.000,- 
  
Presentase laba                20% 
Jumlah Produksi @ 40 
  
Sehingga harga seluruhnya = Rp. 30.000 + (20% x Rp. 30.000) 
                                                                   = Rp. 30.000 + Rp. 6000 
                                                                   = Rp. 36.000,- 
 
Harga Satuan                                             = Rp. 36.000 : 40 
                                                       = Rp.      900,- 
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